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“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah
akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Al-Bagarah: 148).
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ABSTRACT

UIfi, Susanti Lathifa. 2022. Management Assistance for Arabic Language Contest
at 1% Bojonegoro Senior High School — East Java. Thesis. Arabic Education
Departement. Faculty of Postgraduate. Maulana Malik Ibrahim Islamic State
University Malang. Advisor I: Dr. M. Faisol, M. Ag And Advisor II: Dr.
Abdul Basid, SS, M.Pd

Keywords: Arabic, Competition, Management, Mentoring

The success of an educational institution can be seen from the management
structure of the institution. Management has functions, namely: planning,
organizing, implementing, and evaluating. In implementing all these management
functions, of course, there is a role for principals, teachers, and students involved.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro is a school that excels in the field of Arabic,
this is evidenced by the achievements achieved by the school in competitions in the
Arabic language, from here researchers want to examine more deeply related to the
mentoring management system carried out by Arabic language teachers at that
school. The purpose of this study was: (1) to find out the management of Arabic
language competition mentoring planning, (2) to find out the management of
organizing Arabic language competition assistance, (3) to find out the management
implementation of Arabic language competition mentoring, and (4) to determine
the evaluation management of Arabic language competition mentoring at 1%
Bojonegoro Senior High School — East Java.

The research method used is a case study with a qualitative-descriptive
approach. The population in this study were all teachers and students at at 1%
Bojonegoro Senior High School, the samples in this study were teachers who
accompanied the Arabic language competition and students who participated in the
competition guidance activities. The data collection techniques used are interviews,
observations, and documentation and the data analysis techniques used are
qualitative data analysis techniques which include: (1) data collection, (2) data
reduction, (3) data presentation, and (4) verification and conclusion.

The results of this study are: (1) planning for Arabic language competition
assistance at 1% Bojonegoro Senior High School, including: (a) Establishment of
mentoring programs, (b) Planning of competition delegations and competition
mentoring materials. (2) Organizing mentoring for Arabic language competitions
at 1% Bojonegoro Senior High School, including: (a) division of mentoring tasks,
(b) preparation of training schedules, (c) preparation of activity evaluations. (3) The
implementation of Arabic language competition assistance at 1% Bojonegoro Senior
High School consists of: (a) opening activities, (b) core activities, and (c) closing
activities. (4) Evaluation of Arabic language competition assistance at 1%
Bojonegoro Senior High School, Bojonegoro is carried out after every Arabic
language guidance activity and repairs are made.
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ABSTRAK

Ulfi, Susanti Lathifa. 2022. Manajemen Pendampingan Lomba Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro — Jawa Timur. Tesis. Jurusan
Magister Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Pascasarjana. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 1: Dr. M. Faisol, M. Ag
dan Pembimbing 2: Dr. Abdul Basid, SS, M.Pd

Kata Kunci: Bahasa Arab, Lomba, Manajemen, Pendampingan

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari struktur
manajemen lembaga tersebut. Manajemen memiliki fungsi-fungsi, yaitu:
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam menerapkan
semua fungsi manajemen tersebut tentunya ada peran kepala sekolah, guru, dan
siswa yang terlibat. Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro merupakan sekolah
yang unggul dalam bidang bahasa Arab, hal tersebut dibuktikan dengan prestasi-
prestasi yang diraih oleh sekolah dalam perlombaan-perlombaan bidang bahasa
Arab, dari sini peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait sistem manajemen
pendampingan yang dilakukan oleh guru bahasa Arab di sekolah tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui manajemen perencanaan pendampingan
lomba bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro, (2) untuk mengetahui
untuk mengetahui manajemen pengorganisasian pendampingan lomba bahasa Arab
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro (3) untuk mengetahui untuk mengetahui
manajemen pelaksanaan pendampingan lomba bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bojonegoro, dan (4) untuk mengetahui manajemen evaluasi
pendampingan lomba bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru dan siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro, sampel dalam penelitian ini adalah guru
pendamping lomba bahasa Arab dan siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan
lomba. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
data kualitatif yang meliputi: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian
data, dan (4) verifikasi dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) perencanaan pendampingan lomba
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro, antara lain: (a) Penetapan
program pendampingan, (b) Perencanaan delegasi lomba dan materi pendampingan
lomba. (2) Pengorganisasian pendampingan lomba bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Negeri 1, antara lain: (a) pembagian tugas pendampingan, (b) penyusunan
jadwal latihan, (c) penyusunan evaluasi kegiatan. (3) Pelaksanaan pendampingan
lomba bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro terdiri dari: ()
kegiatan pembuka, (b) kegiatan inti, dan (c) kegiatan penutup. (4) Evaluasi
pendampingan lomba bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
dilaksanakan setiap selesai kegiatan bimbingan bahasa Arab dan dilakukan
perbaikan.
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C. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA MADRASAH.

1)

2)

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

Madrasah Aliyah Negeri Bojonegoro, awal kelahirannya berdasarkan
SK Menteri Agama No. 17/1968, pada saat itu bernama SP IAIN (Sekolah
Persiapan Institut Agama Islam Negeri) yang berstatus swasta bertempat di
Masjid Agung Darussalam Bojonegoro. Lembaga tersebut didirikan
bertujuan untuk menampung pemuda-pemuda dalam lembaga Islam, karena
pada waktu itu dipandang perlu sekali, karena di daerah ini hanya terdapat
sebuah lembaga pendidikan Islam tingkat atas yaitu PGAN.

Kemudian mulai tahun ajaran 1979/1980 statusnya berubah menjadi
Negeri yaitu Madrasah Aliyah Negeri, bertempat di jalan Monginsidi 160
Bojonegoro.  Berdasarkan  SK  Menteri  Agama Rl No.
IV/PP.06/KEP/174/1998, tanggal 20 Pebruari 1998 ditetapkan sebagai
Madrasah Aliyah Negeri 1. Sejak resmi menjadi nama Madrasah Aliyah
Negeri Bojonegoro, Madrasah ini telah mengalami rotasi masa
kepemimpinan yaitu: 1) H. Imam Sudja’i, menjabat tahun 1975 — 1980, 2)
Drs. H. Tauhid Anwar, menjabat tahun 1980 — 1989, 3) Drs. H. Munandar,
menjabat tahun 1989 — 1999, 4) Drs. H. Kasan, M.Pd., menjabat tahun 1999
— 2007, 5) Drs. H.M. Asyik Syamsul Huda, M.Pd.l., menjabat tahun 2008—
2012 , 6) H. Mokh. Mas’ulin, M.Pd.I., menjabat tahun 2012-2016, 7) M.
Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.Pd.l menjabat tahun 2016 - sekarang. Dari
ketujuh kepemimpinan tersebut, maka secara bertahap Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bojonegoro mengalami peningkatan kualitas yang cukup
signifikan dengan visi dan misinya.

Keadaan Lingkungan

Sesungguhnya keberadaan lingkungan strategis Madrasah, menjadi
modal pengembangan madrasah, lingkungan tersebut meliputi lingkungan
geografis, lingkungan demografis, lingkungan sosial ekonomi baik
masyarakat sekitar Madrasah maupun orang tua siswa, budaya masyarakat,
regulasi pemerintah daerah yang memiliki dampak secara langsung maupun
tidak langsung dalam mempengaruhi perkembangan dan peningkatan mutu
Madrasah. Karena itu setelah menelaah analisis kondisi lingkungan pada
masing-masing Madrasah perlu dijabarkan hal-hal dan implikasinya bagi
perkembangan Madrasah.

a) Kondisi Geografis
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b)

Madrasah Aliyah Negeri terletak di jalan Monginsidi no.160
Bojonegoro. Dari arah Surabaya, sebelah barat stasiun KA kurang lebih
100 m, terdapat jalan menuju arah selatan. Di jalan tersebut terdapat
beberapa sekolah, antara lain : SMAN 3 Bojonegoro, MTsN 1
Bojonegoro, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro, dan MAN 2
Bojonegoro. Kondisi ini merupakan tantangan bagi MAN 1 Bojonegoro
untuk bersaing secara kompetitif dengan sekolah/madrasah lain di
sekitarnya.

Madrasah Aliyah Negeri Bojonegoro terletak di sebelah selatan
dari Pemkab Bojonegoro, tepatnya di jalan Monginsidi No. 160 Desa
Sukorejo Kec. Bojonegoro. Dari terminal baru Rajekwesi kearah barat
+ 1,5 km. Madrasah ini dapat dijangkau hanya dengan naik angkutan 1
kali. Sedangkan kalau dari arah timur ke barat dapat dijangkau dengan
naik angkutan 2 kali. Dilihat letaknya Madrasah 1 ini cukup kondusif
untuk dijadikan sebagai tempat pendidikan, selain menawarkan
ketenangan, kenyamanan juga keamanan.

Madrasah yang berdiri £ 40 tahun silam ini berdekatan dengan
sekolah dan Madrasah. Paling selatan SDN 3 Pacul kemudian Madrasah
Aliyah Negeri  Bojonegoro, sebelah utaranya adalah MAN 2
Bojonegoro, disusul MTs Negeri 1 Bojonegoro dan yang paling utara
koramil. Sebagai Madrasah yang paling menawarkan misi unggul dalam
prestasi, kompetitif dalam bersaing dan Islami dalam bertindak ini
mempunyai potensi dan produk ke depan yang lebih baik.

Kondisi Lingkungan Demografis

Madrasah Aliyah Negeri Bojonegoro lahir di lingkungan pondok
pesantren, yakni Pondok Pesantren Al-Falah di desa Pacul Kec.
Bojonegoro. Artinya didalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dilakukan di dalam pondok pesantren tersebut, tentunya dengan segala
keterbatasannya berkat dukungan atau partisipasinya dari masyarakat,
serta institusi Departemen Agama, Madrasah ini dapat berdiri dan
berkembang seiring berjalannya waktu di Desa Sukorejo Kec.
Bojonegoro. Memang jumlah penduduknya belum begitu besar namun
karena mayoritas beragama Islam, tidak menyulitkan niat masyarakat
sekitar untuk mendirikan sebuah madrasah yang baik dan berkualitas.

Berkembangnya jumlah penduduk yang tidak seimbang dengan
teknologi informasi yang begitu cepat dapat membawa dampak yang
kurang baik bagi masyarakat ke depan. Dari fenomena di atas,



masyarakat Bojonegoro memandang perlu untuk menghadirkan sebuah
Madrasah yang mengedepankan nilai-nilai religi. Dengan kehadiran
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro diharapkan mampu menjawab
sebagian masalah yang ada. Optimisme ini sangat berdasar mengingat
animo masyarakat Bojonegoro dan sekitarnya terhadap Madrasah ini
semakin lama cukup besar.

Kondisi Sosial Ekonomi

Struktur ekonomi masyarakat di sekitar Madrasah Aliyah Negeri
Bojonegoro sangat heterogen, antara lain : petani, PNS, TNI, Polri,
BUMN, dan wirausaha. Sebagian besar orang tua siswa MAN 1
Bojonegoro berprofesi sebagai petani dan PNS, sedangkan untuk yang
lain jumlahnya kecil, sehingga latar belakang sosial ekonomi orang tua
bisa di katakan sebagai kalangan menengah. Adapun gambaran riil
kondisi sosial ekonomi dapat dilihat dari data berikut: Data Persentase
Pekerjaan Orang Tua Siswa

Pekerjaan Z;:; Penghasilan/bulan Ju(:;::h P;igig dl?i[an jor/:;
1) <500 rb - | 'somi -
2) 500 rb-1 jt 35 |[SLTP/MTs | 10
P;gg‘;vr?' 7% |3)1jt-2jt 50 |SLTA/MA | 60
4)>2jt-3t 20 |PT 30
5)>3jt 5 - -
1) <500 rb - | 'somi -
2) 500 rb-1 jt - | SLTPIMTs | -
TNI/POLRI | 8% |3)1jt-2ijt 20 |SLTA/MA | 75
4)>2jt-3jt 65 |PT 25
5) > 3 jt 15 |- -
1) <500 rb 5 | SD/MI -
Karyawen | . 2) 500 rb-1 jt 10 | SLTP/MTs | 10
Swasta 3) 1jt- 2t 40 |SLTA/IMA | 55
4)>2jt-3t 35 | PT 35
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5)>3jt 10 - -

1) <500 rb 30 SD/MI 20

2) 500 rb-1 jt 25 | SLTP/MTs | 40

Petani 30% |3)1jt-2ijt 20 |[SLTA/MA | 30
4) > 2 jt-3jt 15 | PT 10

5) > 3 jt 10 |- -

1) <500 rb 25 | SD/MI 10

2) 500 rb-1 jt 15 SLTP/MTs 20

Pedagang 20% | 3)1jt-2jt 30 SLTA/MA 40
4) > 2 jt-3jt 20 |PT 30

5)>3jt 10 - -
1) <500 rb 60 SD/MI 40
2) 500 rb-1 jt 40 SLTP/MTs 45
Nelayan 3% |3)1jt-2jt - SLTA/MA 15
4)>2jt-3 jt - |PT -

5)>3jt - - -
1) <500 rb 20 SD/MI 20
2) 500 rb-1 jt 25 SLTP/MTs 30
Lain-lain 7% [3)1jt-2ijt 20 |[SLTA/MA | 40
4) > 2 jt-3jt 20 |PT 10

5) > 3 jt 15 |- -

d) Kondisi Religius Masyarakat

Hampir 95 % masyarakat di sekitar Madrasah Aliyah Negeri
Bojonegoro beragama Islam yang terbagi dalam ormas keagamaan NU
kurang lebih 70% dan Muhammadiyah sekitar 30%, karena latar
belakang sosial yang hampir sama dalam struktur masyarakat
membentuk komunitas dan interaksi antara kedua ormas itu berjalan
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seimbang. Apabila ada gesekan antara keduanya lebih bersifat parsial
bukan komunal. Kondisi ini menjadi modal sosial bagi pengembangan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro ke depan karena keberadaan
Madrasah sebagai alternatif pilihan bagi masyarakat sekitar.

D. MANDAT, NILAI, VISI, MISI DAN TUJUAN

1. Mandat Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro

Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam di bawah Kementerian

Agama, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro mendapat mandat sebagai
berikut:

1.

Mengemban amanah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam
agar terus meneguhkan komitmen ke Islaman dan Ke Indonesiaan serta
mengembangkan inovasi dan kreatifitas menjadi madrasah teladan.

Mengemban amanah sebagai Madrasah Aliyah 1 dengan berbagai
keunikan dan madrasah mandiri dengan berbagai prestasi dan nilai
tambah yang diproyeksikan menjadi Rintisan Madrasah Bertaraf
Internasional.

Mengemban amanah sebagai madrasah yang berkomitmen secara
integral  dan  berikhtiyar ~ dengan  sungguh-sungguh  untuk
mengembangkan kemampuan akademik, non akademik, dan akhlak
karimah, berkualitas “Insan Kamil”.

2. Nilai Keunggulan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro

Dalam melaksanakan kegiatannya, Madrasah Aliyah Negeri 1

Bojonegoro  wajib menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai-nilai
keunggulan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Keimanan; sebagai landasan gerak dalam seluruh aspek kehidupan
Ketagwaan; sebagai identitas kemuliaan dalam totalitas kehidupan

Kebenaran; sebagai pedoman utama dalam seluruh aktifitas
kehidupan

Kejujuran; sebagai komitmen moral dalam menjalani aktifitas
kehidupan

Kebaikan; sebagai perangai utama yang memberikan makna dan
kemaslahatan
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Kecerdasan; Sebagai modal utama dan pilar penyangga peradaban
ummat

Kebersamaan; sebagai bekal sinergi gerakan untuk menggapai
prestasi utama

Keindahan; sebagai fitrah kedamaian dalam mewujudkan kesuksesan

3. Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro

Terwujudnya madrasah mandiri dalam kualitas akademik dan non

akademik serta akhlak karimah dengan visi; Terbimbingnya Insan
Akademis Yang Berkualitas Unggul, Kompetitif, Islami., Motto: “Terus
Belajar, Cerdaskan Diri, Raih Prestasi Dan Kemuliaan”

Untuk memberikan gambaran konkret dan fungsional, maka visi

madrasah dijabarkan ke dalam indikator-indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menerapkan dan mengembangkan Manajemen Madrasah yang
unggul dan ditopang oleh sumber daya manusia yang bermutu, sistem
manajemen yang komprehensif dan handal dalam seluruh komponen.

Menjalankan proses pembelajaran secara profesional dengan multi
pendekatan, multi strategi dan multi media yang memadai, sehingga
dapat mencetak lulusan yang berkualitas unggul dan kompetitif.

Senantiasa mengikuti beragam kompetisi ataupun olimpiade secara
sportif pada berbagai bidang, baik di tingkat lokal, regional ataupun
nasional untuk memperkenalkan eksistensi Madrasah.

Membangun budaya berprestasi baik bagi guru ataupun siswa dalam
iklim yang kondusif, dengan menumbuhkan “Achievement
Motivation” dan mendorong setiap personal untuk berusaha meraih
kejuaraan akademik dan non akademik dalam berbagai level ataupun
tingkatan.

Mengintegrasikan tauhid dalam seluruh sistem dan manajemen
madrasah, yang diaktulisasikan secara konsisten dan integral oleh
semua komponen madrasah.

Menciptakan suasana kehidupan Islami yang dibangun dan dikelola
atas dasar komitmen yang utuh dan kokoh dalam ikhtiar membina
kehidupan yang bersumber dari ajaran Al-Qur’ani dan Sunnah Nabi.

Menjadi pelopor perubahan dan transformasi sosial serta menjadi 1
penerapan nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga
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tercipta masyarakat akademik yang berbudaya, bermartabat dan
berperadaban Islami.

IVV. Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro

Secara operasional misi pendidikan Islam di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bojonegoro dapat dirumuskan dalam kalimat, “Membina Insan
Akademis Yang Religius, Jujur, Disiplin Dan Bersahabat Serta Memiliki
Komitmen Mengamalkan Ajaran Islam Dalam Segala Aspek Kehidupan
Untuk Mewujudkan Masa Depan Yang Bermutu Dan Mulia”. Misi ini
dijabarkan ke dalam point-point sebagai berikut:

1) Membina anak didik agar memiliki dasar-dasar agidah, syariah,
keluhuran akhlak, kemampuan akademik, pengalaman dan
keterampilan menuju kemandirian hidup.

2) Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan seni budaya
bernafaskan Islam melalui kegiatan studi lapangan dan penelitian
secara berkesinambungan.

3) Memberikan kasih sayang, dan pelayanan kepada anak didik serta
masyarakat dalam menggali ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya,
dan nilai-nilai Islam yang dapat menuntun perkembangan individual
dalam menjalani hidup yang mandiri, sejahtera dan diridhoi Allah.

4) Membangun ketauladanan, nasehat, hikmah dan kearifan, menjunjung
tinggi nilai Qur’ani dan tradisi Islam yang shohih.

5) Mendidik generasi berpikir dan bersikap mandiri, kritis, kreatif,
pemberani, bertanggung jawab dan beraklak karimah.

6) Mengembangkan motivasi, etos kerja dan meningkatkan kualitas kerja
dan karya nyata untuk meraih prestasi gemilang yang diridhoi.

7) Meningkatkan kualitas administrasi pendidikan yang efektif efisien.

8) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar untuk mencapai
prestasi prima.

9) Meningkatkan kualitas partisipasi stakeholder untuk mengembangkan
Madrasah Aliyah menuju keunggulan prestasi.

V. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro



Secara umum tujuan dari Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
adalah:1)Terwujudnya lulusan berkualitas akademik, non akademik dan
berakhlak mulia, 2)Terbangunnya budaya madrasah yang membelajarkan
dalam satu visi, 3)Terwujudnya sumber daya manusia madrasah yang
memiliki kompetensi integral, 4)Terlaksananya tata kelola madrasah yang
berbasis sistem penjaminan mutu, 5)Tercipta dan terpelihara lingkungan
madrasah yang sehat, kondusif, dan harmonis, 6) Terbentuknya Stakeholder
yang memiliki madrasah (school ownership), 7)Tercapainya standar
nasional pendidikan secara otentik dan obyektif, 8) Terwujudnya madrasah
yang berorientasi pada standar international.

a. Tujuan Akademik, pada tahun 2017/2018 s.d. 2021/2022 madrasah
menghasilkan: 1)Rata rata peningkangkatan skor GSA (Grade Score
Avarege), 2)Peningkatan rata — rata Nilai UN menjadi 9.00 dari 8.00,
Program IPA 9.00 dari 8,10, Program IPS 9,00 dari 7,50, c) Penerimaan
out put di Perguruan Tinggi Negeri favorit menjadi 60% dari 30%

b. Tujuan Non Akademik, Pada tahun 2017/2018 s.d. 2021/2022,
Manajemen Madrasah dapat:

1) Meningkatkan jumlah siswa yang mengikuti sholat berjama’ah
mencapai 95%,

2) Menghasilkan lulusan yang siap kerja bagi yang tidak melanjutkan
ke Perguruan Tinggi,

3) Meningkatkan prestasi KIR di madrasah,
4) Meningkatkan prestasi Olimpiade MIPA, BHS, dan IPS,

5) Meningkatkan pencapaian menjadi 50% siswa dan 50 %
guru/pegawai dapat berbahasa Arab dan Inggris secara aktif,

6) Menghasilkan out put yang terampil dalam bidang Komputer, Tata
busana, Tata boga dan elektronika,

7) Meningkatkan prestasi olah raga dan seni minimal ditingkat
kabupaten,

8) 7) Meningkatkan keimanan dan ketagqwaan siswa melalui kegiatan
Grup study Islam,

9) Meningkatkan kesadaran untuk belajar mandiri, berdzikir dan
beribadah. Secara benar sesuai tuntunan Rasulullah SAW.

E. Rencana Strategi Pengembangan Madrasah
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Terselenggearanya Good govermance merupakan prasyarat bagi setiap
pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan mencapai tujuan
serta cita-cita bangsa dan negara. Dalam rangka itu diperlukan pengembangan
dan penerapan sistem pertanggung jawaban yang tepat, jelas, terukur sehingga
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung secara
berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari
korupsi, korupsi, dan nepotisme.

Untuk mengetahui realisasi dari rencana strategis kerja Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bojonegoro maka dengan ini kami lampirkan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah MAN 1 Bojonegoro.

Sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah yang berciri khas Islam,
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro harus dapat mengembangkan proses
pembelajaran yang berkualitas dan ditopang oleh tenaga edukatif profesional
dan fasilitas pendidikan yang layak dan memadai. Dengan demikian potensi
siswa akan berkembang dengan baik dapat mencapai prestasi optimal melalui
proses pembelajaran yang selalu berorientasi pada: Pertama, penekanan
penguasaan konsep-konsep ilmu pengetahuan. Kedua, pembiasaaan berfikir
bebas dan kreatif. Ketiga, peningkatan mutu pembelajaran yang melibatkan
semua siswa belajar secara mandiri. Keempat, proses belajar tuntas yang
menekankan efektivitas dan efisiensi interaktif pembelajaran.

Dengan proses pembelajaran berkualitas yang efektif dan efisien
diharapkan mampu mengangkat prestasi Madrasah Aliyah Negeri 1
Bojonegoro, sehingga akan dapat menghasilkan keluaran pendidikan yang
memiliki keunggulan dalam hal-hal berikut: (1) Keimanan dan ketagwaan
terhadap Allah SWT, (2) Nasionalisme dan patriotisme yag tinggi. (3)
Wawasan IPTEK yang mendalam dan luas. (4) Motivasi dan komitmen yang
tinggi untuk mencapai prestasi optimal. (5) Kepekaan sosial dan
kepemimpinan. (6) Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang
prima. (7) Mental kepribadian yang tangguh dan akhlaqul karimah.

Keunggulan-keunggulan tersebut sudah seharusnya dikembangkan
pada diri setiap insan calon pemimpin atau khalifah yang benar-benar akan
menjadi generasi berkualitas qur’ani yang mampu membangun budaya dan
peradaban yang tinggi di masa depan. Secara lebih operasional Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bojonegoro digambarkan sebagai berikut:

1. Penampilan Fisik Madrasah; Secara fisik Madrasah Aliyah Negeri 1
Bojonegoro sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah yang berciri
khas Agama Islam harus menampilkan citra yang berwibawa, sejuk, rapi,
nyaman dan indah. Keadaan fisik madrasah harus memberikan kesan: a)
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Bersih, rapi, indah dan nyaman, b) Megah dan membanggakan serta dihuni
oleh anak bangsa yang mencintai Allah dan dicintai Allah. c) Modern dan
dinamis serta dapat menjadi simbol kesuksesan pemberdayaan potensi dan
peradaban umat. d) Dihuni oleh insan-insan akademik yang memiliki
kualitas dan profesionalitas, menjunjung tinggi, keadilan dan
kemanusiaan, jujur terpercaya dan menjadi tauladan masyarakat.

. Kelembagaan; a) Memiliki tenaga pendidikan yang berkemampuan

intelektual memadai, gemar melakukan pengkajian ilmiah dan
kemasyarakatan. b) Membangun tradisi dan komunitas akademik yang
mendorong kemampuan dan kewibawaan seluruh civitas madrasah. c)
Mengembangkan manajemen yang tangguh yang mampu menggerakkan
seluruh potensi untuk membanghun kreativitas warga madrasah. d)
Mengembangkan daya kritis dan kreatif dalam menghadapi masa depan.
e) Menampilkan pimpinan yang memiliki integritas dan mengembangkan
visi kedepan secara rasional dan konsisten.

Profil Guru; a) Menampilkan diri sebagai seorang mukmin dan muslim
dimana saja. b) Memiliki kompetensi iptek dan profesional yang tinggi. d)
Kreatif, inovatif, dinamis dan konsisten dalam mengembangkan keilmuan.
e) Bersikap dan berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan akhlag mulia di
mana saja dan kapan saja. f) Amanah dan berdisplin dalam menjalankan
tugas profesi. g) Memiliki niat yang teguh, ghirah yang menggelora dalam
menjalankan tugas, mengintegrasikan tugas dengan ibadah untuk
mengharapkan ridho Allah. h) Mengembangkan pengalaman dengan amal
sholeh dan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar bagi kemaslahatan
umat. i) Memiliki komitmen yang tinggi untuk menciptakan karya dan
prestasi terbaik bagi pengembangan madrasah. j) Menyatu dengan siswa,
guru dan masyarakat karena ilmu dan hikmahnya. k) Senantiasa
mengembangkan kualitas dan kemampuan secara konsisten.

Profil Pegawai Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro; a) Menampakkan
diri sebagai pribadi muslim dan mukmin. b) Bersikap dan berperilaku
jujur, amanah, disiplin, dan berakhlak mulia. c) Memiliki profesionalisme
yang tinggi dan mencintai pekerjaan. d) Berorientasi pada kualitas
pelayanan dan pengabdian. €) Mengembangkan tradisi kerja yang modern,
mandiri, efektif dan efisien. f) Melaksanakan prinsip pantang tolak tugas,
pantang ulur waktu dan pantang kerja tak tuntas. g) Mengembangkan pola
kerja yang berorientasi pada karya, prestasi dan ibadah menuju Ridho
Allah.

Profil Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro; a) Memilki
performance, sehat, energik, rapi dan penuh percaya diri. b) Cakap,
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terampil dan berdisiplin tinggi. ¢) Bersemangat, bergairah dan cinta ilmu
pengetahuan. d) Pemberani, kritis, adaptif dan adoptif pada perkembangan.
e) Bersikap kreatif, inovatif dan berwawasan kedepan. f) Memiliki kultur
modern yang menjunjung tinggi akhlag mulia. g) Mandiri dalam belajar
untuk mengembangkan potensi dan bakat. h) Memiliki kemantapan
akidah, ketaatan beribadah dan keluhuran akhlag, kekuasaan ilmu dan
ketrampilan. i) Memilki prestasi akademik yang tinggi dan
mengembangkan prestasi sesuai jalur yang efektif dan efisien. j) Mental
kepribadian dan sikap yang mencerminkan akhlaqul karimah generasi
Qur’ani.

6. Profil Lulusan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro; a) Terpercaya
kualitas akademiknya. b) Memilki integritas imtaq, iptek dan akhlag. c)
Memiliki potensi berkembang secara mandiri. d) Memiliki semangat juang
dan keikhlasan beramal. e) Mampu bekerja sama dan berkompetisi dalam
prestasi. f) Menjadi kebanggaan dan harapan masa depan.

Oleh karena itu dalam mengembangkan kebijakan madrasah,
didasarkan pada aktualitas isu berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap
situasi, keadaan dan potensi yang dimiliki madrasah. Hasil evaluasi diri melalui
analisis SWOT terdiri dari faktor internal yaitu; kekuatan dan kelemahan
(strenghts and weaknesses) dan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman
(opportunities and threats) yang merupakan kondisi nyata yang ada dan
dihadapi madrasah, sebagai dasar untuk merumuskan isu strategis. Dari hasil
identifikasi, maka diperlukan analisis untuk menentukan prioritas yang sesuai
dengan tujuan madrasah dalam jangka waktu tertentu, yang menghasilkan
“Delapan” isu strategis, berikut ;

1. Proses pendidikan yang menghasilkan lulusan berkualitas integral:
Sesungguhnya proses pendidikan menjadi penentu lahirnya lulusan yang
berkualitas. Lulusan berkualitas dan berakhlak mulia telah menjadi harapan
dan dambaan semua orang. Sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas
agama Islam, madrasah diharapkan oleh masyarakat untuk dapat
menghasilkan lulusan yang berkulitas serta berakhlak karimah.
Konsekuensinya diperlukan suatu proses pendidikan yang membelajarkan,
berkualitas, efektif, dan efisien. Proses pendidikan tersebut yang harus
terjadi dan terealisasi sehingga dijadikan isu strategis pertama bagi
pengelolaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro.

2. Budaya madrasah yang membelajarkan dalam satu visi;
Sesungguhnya budaya madrasah menjadi salah satu faktor
penentu proses pengelolaan dan pengembangan madrasah.
Dengan penciptaan budaya madrasah yang membelajaran dalam
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visi unggul, kompetitif dan Islami, maka akan menjamin kualitas
proses dan kualitas lulusan yang dihasilkan madrasah.
Sesungguhnya proses pendidikan siswa tidak dapat dilakukan
secara parsial, tetapi harus dilakukan secara utuh (integral).
Untuk menjamin keutuhan pengelolaan madrasah, maka
diperlukan kesamaan visi (unggul, kompetitif, Islami) bagi
seluruh civitas akademika untuk membentuk budaya madrasah
yang membelajarkan dan mengembangkan segala minat, bakat
dan potensi.

Sumber Daya Manusia madrasah yang memiliki kompetensi
utuh; Sumber daya manusia manjadi kekuatan penggerak dalam
seluruh bidang kehidupan. Perkembangan masing-masing bidang
kehidupan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kompetensi
sumber daya manusianya. Kualitas sumber daya manusia akan
sangat menentukan pola dan sistem aktifitas yang terjadi dalam
totalitas kehidupan. Demikian juga pola dan sistem aktifitas yang
dipilih dan dilakukan dalam seluruh bidang kehidupan, sangat
ditentutan oleh kualitas sumber daya manusia. Untuk
mengembangkan madrasah yang unggul, kompetitif dan Islami,
maka disamping memerlukan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya, juga diperlukan
kecerdasan ganda yang meliputi; emotional quotient (EQ),
spiritual quotient (SQ), dan intelligent quotient (1Q), sehingga
dapat mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang utuh
sesuai visi yang ada.

Tata kelola madrasah yang berbasis sistem penjaminan mutu;
Sesungguhnya tata kelola madrasah menjadi tolok ukur kualitas
proses dan mekanisme pengembangan tugas pokok dan fungsi
madrasah. Karena urgensinya tata kelola madrasah, maka
diperlukan sistem penjaminan mutu, yang akan mengontrol dan
mengatur optimalisasi fungsi dan peran masing-masing unit
madrasah. Sistem penjamin mutu merupakan upaya untuk selalu
meningkatkan kualitas tata kelola madrasah secara menyeluruh
sehingga dapat mewujudkan visi melalui pelaksanaan misi
dengan metode perbaikan secara bertahap dan berkelanjutan.
Konsistensi  penerapan  sistem penjaminan mutu akan
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menghasilkan tata kelola madrasah yang bermutu dan output
yang unggul, kompetitif dan islami.

Lingkungan madrasah yang sehat, kondusif, dan harmonis;
Lingkungan menjadi salah satu penentu kenyamanan belajar,
karena itu madrasah harus senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas atmospher pendidikan yang bernuansa islami, sehat dan
juga membudayakan sikap saling asah, asih, dan asuh terhadap
seluruh civitas akademika. Karena salah satu unsur yang sangat
penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di
madrasah adalah adanya lingkungan madrasah yang sehat,
kondusif, dan harmonis.

Stakeholders yang mempunyai rasa memiliki madrasah (school
ownership); Madrasah sebagai lembaga pendidikan umum yang
bercirikan Islam harus mampu berkompetisi dengan perubahan-
perubahan. Untuk itu madrasah harus memberikan respon dan
memenuhi berbagai kebutuhan dan harapan stakeholders. Untuk
memenuhi kebutuhaan stakeholder tersebut diperlukan rasa
saling memiliki terhadap madrasah. Sesunguhnya segala
perubahan dan persaingan di lingkungan madrasah akan
membawa konsekuensi tersendiri, apakah dapat merespon dan
menyesuaikan dengan kondisi itu atau akan tertinggal oleh
perubahan itu sendiri. Respon yang diberikan akan berdampak
terhadap perbaikan ataupun pembaharuan, sedangkan pengabaian
terhadap perubahan akan berdampak stagnansi proses atau
bahkan kegagalan dari semua usaha yang sedang dilakukan atau
telah dicapai. Karena itu respons positif terhadap berbagai
perubahan harus dilakukan untuk menguatkan kompetensi dan
memberikan kualitas input, proses ataupun out put agar sesuai
dangan kebutuhan dan harapan banyak pihak.

Standar Nasional Pendidikan yang harus dipenuhi; Sesuai
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, terdapat 8 standar , yaitu ;1) Standar isi, 2)
Standar proses, 3) Standar kompetensi lulusan, 4) Standar
pendidik dan tenaga kependidikan, 5) Standar sarana dan
prasarana, 6) Standar pengelolaan, 7) Standar pembiayaan, 8)
Standar penilaian pendidikan. Standar Nasional Pendidikan
tersebut menjadi isu strategis madrasah dalam mengambil
kebijakan dan dijadikan sebagai pedoman praktis dalam
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melaksanakan kegiatan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Bojonegoro.

8. Madrasah yang berorientasi pada standar internasional;
Pendidikan merupakan bagian sangat penting dalam
mengembangkan pemikiran, pengetahuan, akhlak, persepsi,
sikap, keterampilan, budaya, dan peradaban. Melalui pendidikan,
peserta didik harus belajar untuk memiliki kesadaran sebagai
bagian dari masyarakat dan untuk meningkatkan kesetiaan
terhadap negara dan bangsa. Namun demikian, peserta didik juga
harus mempelajari segala sesuatu di luar batasan negara mereka
karena saat ini mereka berada dalam dunia yang tiada batas yang
bernama globalisasi. Proses pendidikan yang efektif dan
akomodatif dipandang sebagai salah satu faktor penentu dalam
membawa perubahan positif di dunia pendidikan. Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bojonegoro menganggap perlu mengakomodasi
kebutuhan untuk memiliki perspektif pendidikan internasional
dengan mengadakan perujukan terhadap standar pendidikan
internasional secara bertahap. Karena itu dengan komitmen dan
kesungguhan dari seluruh civitas akademik, untuk mencurahkan
segala daya dan upaya dalam membangun madrasah, maka pada
saatnya nanti Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro akan
menjadi salah satu pusat keunggulan akademik dan non akademik
secara lokal, regional, nasional, dan internasional, sehingga akan
memberikan makna dan manfaat yang besar dalam membangun
peradaban umat Islam.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro sebagai madrasah Model, dan
sebagai madrasah yang mengembangkan kemampuan akademik, non
akademik, dan akhlak karimah, terus melakukan perbaikan dan inovasi
pengembangan untuk meningkatkan mutu madrasah sesuai visi unggul,
kompetitif dan Islami. Dalam menjalankan fungsinya, Madrasah Aliyah Negeri
1 Bojonegoro berdasarkan pancasila sebagai falsafah dan idiologi negara serta
berpedoman pada Al-Quran dan Hadits. Karena itu segala bentuk kebijakan
pengembangan madrasah merujuk pada landasan dasar dan landasan filosofis
madrasah kemudian dituangkan pada “Delapan Strategi Pengembangan
Madrasah” sebagaimana dipaparkan berikut:

1. Terwujud lulusan berkualitas akademik, non akademik dan berakhlak
karimah. Untuk mewujudkan lulusan berkualitas, Madrasah Aliyah Negeri
1 Bojonegoro menentukan strategi sebagai berikut: 1) Pengembangan
program dan proses pembelajaran akademik, non akademik dan akhlak
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karimah yang berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian, 2) Penanaman
nilai-nilai agidah, syariah dan akhlag dalam kegiatan akademik dan non
akademik secara konsisten dan berkesinambungan yang melibatkan
keseluruhan unit dan komponen di lingkungan madrasah. 3) Pengembangan
proses pembelajaran yang tidak sekedar mentransfer pengetahuan dan
keterampilan tetapi juga memotivasi dan mengembangkan kualitas
kepribadian, 4) Pengembangan paradigma pendidikan yang lebih
berorientasi pada pembelajaran (learning oriented), dengan demikian akan
terjadi suasana kehidupan masyarakat akademik yang Asah, Asih dan Asuh.
5) Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada minat dan
bakat siswa, termasuk pengembangan grup-grup studi mata pelajaran,
keagamaan serta grup-grup kajian dan aktivitas lain yang mendukung kultur
masyarakat ilmiah. 6) Pengembangan proses pembelajaran melalui
peningkatan jaringan kerja (networking) dan pemanfaatan SDM eksternal
(outsourcing), 7) Peningkatan penerapan strategi pembelajaran PAIKEM
(Praktis, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).

. Terbangun budaya madrasah yang membelajarkan dalam satu visi; Untuk

mewujudkan hal tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
menentukan strategi sebagai berikut: 1)Mensosialisasikan dan internalisasi
Visi-Misi Madrasah secara mendalam, 2)Pengembangan standar tata nilai,
pola pikir dan perilaku visioner madrasah, 3)Pengembangan tata hubungan
antar civitas akademika berbasis akhlak karimah, 4)Pengembangan iklim
madrasah yang mendukung pembelajaran multiple intellegence di kalangan
civitas akademika. 5) Pengembangan kebiasaan memanfaatkan fasilitas
madrasah untuk kegiatan belajar dan pembelajaran, 6) Pengembangan
fungsi dan peran kepemimpinan yang memandu perwujudan budaya
madrasah yang membelajarkan.

. Terwujud SDM madrasah yang memiliki kompetensi utuh; Untuk

mewujudkan hal tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
menentukan strategi sebagai berikut : 1) Pengembangan sistem rekrutmen
SDM madrasah berdasar kompetensi dan profesionalisme (merit based
system), 2) Pengembangan kompetensi utuh (intelektual, emosional dan
spiritual) SDM melalui jalur formal dan non formal. 3) Peningkatan
kemandirian dan keteladanan diri segenap civitas akademika madrasah, 4)
Memberikan insentif dan pengembangan sistem reward and punishment.

. Terlaksana tata kelola madrasah yang berbasis sistem penjaminan mutu;

Untuk mewujudkan hal tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
menentukan strategi sebagai berikut: 1) Mengoptimalkan pengembangan
lembaga dan tata kelola sistem penjaminan mutu, 2) Peningkatan
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kompetensi tenaga administrasi, kepegawaian dan keuangan, 3)
Peningkatan komitmen dan kompetensi manajerial pengelola madrasah, 4)
Akselerasi pemenuhan standar akreditasi madrasah secara keseluruhan.

5. Tercipta dan terpelihara lingkungan yang sehat, kondusif, dan harmonis;
Untuk mewujudkan hal tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
menentukan strategi sebagai berikut : 1) Pengembangan dan pelaksanaan
fungsi UKS secara maksimal, 2) Pengembangan manajemen madrasah yang
bersifat partisipatif, 3)Penerapam sistem komunikasi terbuka antar seluruh
civitas kademika, 4)Peningkatan kualitas dan kuantitas silaturahim antar
civitas akademika, 5)Membangun komunikasi dan komunitas keluarga
sakinah di madrasah.

6. Terbentuk Stakeholders yang mempunyai rasa memiliki madrasah (school
ownership); Untuk mewujudkan hal tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 1
Bojonegoro menentukan strategi sebagai berikut: 1) Membangun
komunikasi madrasah dengan stakeholders yang intensif agar terwujud
kepercayaan, komitmen dan dukungan masyarakat. 2) Penguatan fungsi dan
peran komite madrasah dalam sistem tata kelola madrasah, 3) Peningkatan
peran-serta aktif stakeholders dalam pengembangan madrasah. 4)
Memantapkan dan mengembangan jaringan kerja dengan stakeholders.

7. Tercapai Standar Nasional Pendidikan; Untuk mewujudkan hal tersebut,
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro menentukan strategi sebagai berikut:
1) Upaya pencapaian visi misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
terintegrasi dengan pencapaian sasaran Standar Nasional Pendidikan, 2)
Monitoring dan evaluasi internal secara berkala dan berkelanjutan
merupakan fungsi manajemen madrasah yang dikendalikan kepala
madrasah, 3) Perbaikan secara berkesinambungan (continues improvement)
untuk pencapaian Standar Nasional Pendidikan.

Terwujud madrasah yang berorientasi pada standar internasional;
Untuk mewujudkan hal tersebut, Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro
menentukan strategi sebagai berikut: 1) Penguasaan bahasa asing secara aktif
ataupun pasif terutama dalam bahas Inggris, bahasa Arab, dan bahasa asing lain
seperti bahasa Jepang, Mandarin, Jerman, dll dikalangan guru/pegawai dan
siswa. 2) Penguasaan ICT (Information and Communication Technology),
sebagai penunjang utama dalam proses pembelajaran baik didalam kelas (in
class) ataupun diluar kelas(out class)3) Pengembangan kurikulum yang
berorientasi pada strandar internasional, dengan tetap mengembangkan potensi
dan keunggulan local ataupun daerah yang dapat dijadikan sebagai pelengkap
ataupun pengayaan konten kurikulum nasional, 4) Menjalin kerjasama dengan
institusi nasional dan internasional, sebagai upaya kreatif dan inovatif untuk
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mengembangkan potensi yang dimiliki Madrasah.

F. Pencapaian Program Tujuan Jangka Menengah
Perolehan Nilai Ujian Nasional, Periode Tapel 2014/2015 s.d 2016/2017

Nilai Rata — Rata Bidang Studi
Tapel Ju:lla Program IPA Program IPS
Siswa | B.Ind |B.Ing | Mat |RtJml |B.Ind |B.Ing |Ekon |Rata
Jml
2016/2017 318 |8,12 |7,34 |8,75 821 |8,07 |691 |7,68 7,55
2017/2018 330 |9,00 |8,98 |8,04 8,67 |885 [805 |7,71 8,20
2018/2019 335 | 7,90 |801 |814 805 |73 |788 |742 7,63
2019/2020 384 Tidak ada ujian Nasional
Berdasarkan data diatas, terdapat peningkatan rata — rata skor GSA ( Grade
Score Average ) Secara signifikan.
G. Pencapaian Prestasi Akademik Dan Non Akademik
Lulusan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bojonegoro telah diterima di
berbagai Perguruan Tinggi ternama di Indonesia, seperti UNESA, ITS,
UNBRAW, UNAIR, UM, UGM, UIN, UNDIP, IPB, AKABRI, STAN, UNS
dil, baik melalui PMDK maupun melalui seleksi nasional penerimaan
mahasiswa baru. Tabel Data Out Put MAN 1 1 Bojonegoro, 3 Tahun terakhir
Tahun pelajaran 2015-2016 s/d 2017-2018 sebagai berikut:
JALUR
NO DITERIMA DI PERGURUAN TINGGI PMDK | SMPT JUMLA
H
N
1. | UNESA 19 54 73




2. |ITS 1 8 9
3. | UNBRAW 26 34 60
4. | UNAIR 1 9 10
5. | UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 14 25 39
6. | AKADEMI PELAYARAN - 1 1
7. | AKADEMI PENERBANGAN 1 3 4
8. | AKADEMI MILITER 2 2 4
9. | AKADEMI KEPOLISIAN 2 3 5
10. | INSTITUT PERTANIAN BOGOR 3 - 3
11. | UIN MALANG 17 o1 68
12. | IAIN SURABAYA 19 28 47
13. | UIN JOGJAKARTA 7 16 23
14. | UNIJOYO BANGKALAN 6 10 16
15. | UNIVERSITAS GAJAH MADA (UGM) 1 8 9
16. | UNS SURAKARTA - 10 10
17. | AKBID PEMKAB - 20 20
18. | AKPER - 40 40
19. | UIN JAKARTA - 1 1
20. | PTN LAIN 6 42 48
JUMLAH 490

Pencapaian Prestasi Non Akademik Madrasah Aliyah Negeri 1

Bojonegoro Antara periode Tahun 2015-2016




No Jenis Lomba Tahun Juara Tingkat

1 | Bola Volly 2015 I Kabupaten
2 | Lari 10 km 2015 I Kabupaten
3 | Baca Puisi Patriotik 2015 i Bojonegoro
4 | Bola Volly Putri 2015 ] Bojonegoro
5 | Olimpiade Fisika Tk SMU 2015 Grand Final | se-Jawa Bali
6 | Tenologi Tepat Guna Tk SMU 2015 I Bojonegoro
7 | Penulisan Buku Cerita (Depag) 2015 Harapan | nasional

8 | Penulisan Buku Cerpen (Diknas) Guru 2015 Finalis Nasional

9 | Bola Volly Putri kapolres Cup 2015 i Nasional

10 | KIR Bid. Sosial Budaya Tk SMA 2015 Per. 7 se-Jawa Bali
11 | Olimpiade Fisika 2015 I Kabupaten
12 | Tenis Meja 2015 I Kabupaten
13 | UKS 2015 I Kabupaten
14 | Silat C 2015 I Provinsi

15 | SilatB 2015 I Provinsi

16 | Tenis Meja 2015 ] Kabupaten
17 | Pencak silat Remaja Umum 2015 ] Propinsi

18 | Pencak silat SLTP/SLTA 2015 ] Propinsi

19 | UKS 2015 ] Kabupaten
20 | Tenis Meja 2015 I Kabupaten
21 | Bola Volli Putri 2015 ] Kabupaten




22 | Lomba Da'i 2015 &Il Kabupaten
23 | Lari5km 2015 I Kabupaten
24 | Tenis Meja Putra 2015 I Kabupaten
25 | Tenis Meja 2016 I Kabupaten
26 | Olimpiade Prediksi UAN MA 2016 I Propinsi
27 | Olimpiade Fisika MA 2016 I Propinsi
28 | Olimpiade Ekonomi Syariah (SMA/MA) 2016 I Propinsi
29 | English Quiz Qontes (SLTA) 2016 i Kabupaten
30 | Bola Volli Putra 2016 ] Kabupaten
31 | BacaPuisi 2016 I Kabupaten
32 | Sepeda Hias 2016 I Kabupaten
33 | Tenis Meja Putra (umum) 2016 ] Kabupaten
34 | Tenis Meja Putra (SLTA) 2016 ] Kabupaten
35 | Bulu Tangkis Putri (PORDA) 2016 i Propinsi
36 | Lomba Da'i Umum 2016 &Il Kabupaten
37 | English Competition Bupati Cup 2016 I Kabupaten
38 | Bulu Tangkis Putri PORDA 2016 i Propinsi
Kerapian Berbaris Hari Kesaktian
39 | Pancasila 2016 I Kabupaten
40 | Lomba Sepeda Hias 2016 I Kabupaten
English Presentation Contest
41 | SMA/SMK/MA 2016 ] Kabupaten
42 | Bola Volly 2016 I Kabupaten




43 | Kerapian berbaris 2016 I Kabupaten

44 | Bulu tangkis 2016 I Kabupaten

45 | Karatedo 2016 I Provinsi

46 | Tari kreasi Modern 2016 I Kabupaten

47 | English Competition Unirow Tuban 2016 i Karesidenan

48 | Short Play Unirow Tuban 2016 Il Karesidenan
Il & Harapan

49 | Lomba baca puisi 2016 I Kabupaten

50 | Menulis resensi buku (MCL) 2016 Finalis Kabupaten

51 | Olimpiade Matematika Unesa 2016 Finalis Provinsi

52 | Olimpiade Biologi Unesa 2016 Finalis Provinsi

53 | Olimpiade Pidato (English Speech) 2016 I Kabupaten

54 | Bola Volly 2017 I Kabupaten

55 | High School Tax Road Show 2017 I Kabupaten
Il & Harapan

56 | KIR Biologi Unibraw 2017 I Provinsi

H. DATA PERSONALIA MADRASAH

DAFTAR URUT PERSONALIA

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BOJONEGORO TAHUN 2019

PANGKAT KET
NO NAMA NIP GOL/R TMT
1 2 3 5 6 18




1 | M. Saifuddin Yulianto, S.Ag. | 197107221997031002 | IV/a 4/1/2010
M.Pd.I
2 | Dra. Yayuk Sriwahyuni, 196210291992032004 | IV/b 4/1/2009
M.Pd.I
3| Drs. H. Zainul Arifin, M.Pd.l | 196607301993031001 | IV/b 10/1/2012
4 | Dra. Hj. Siti Cholifah, M.Pd 196507171993032002 | IV/b 10/1/2012
5 | Drs. Ahmad Basuni, MM 196307111993031001 | IV/a 4/1/2005
6 | Drs. Endro Wibowo 196612011994121001 | IV/a 4/1/2006
7 | Dra. Siti Chanifah, M.Pd 196512091996032001 | IV/a 4/1/2007
8 | Nani Shofiatun, S.Pd, M.Pd 197008061997032001 | 1V/a 4/1/2008
9 | Anita Wijayanti, S.Pd, M.Ed 197401261998032001 | IV/a 4/1/2009
10 | Nadif Ulfia, S.Pd, M.Ed 196909111997032001 | I1V/a 4/1/2007
11 | Hanik Fauziyah, S.Pd. M.Pd 197209251998032001 | IV/a 4/1/2008
12 | Dra. Luluatul Fuadiyah, MA | 196911082000032001 | IV/a 4/1/2011
13 | Roli Abdul Rokhman, M.Ag | 197003041995031001 | IV/a 4/1/2010
14 | Yerri Montiharawati, S.Pd, 197601221999032002 | IV/a 4/1/2010
MM
15 | Kondang Kustarto, S.Pd, 197502132000031001 | IV/a 4/1/2011
M.Pd
16 | Moch. Zainal Arifin, S.Pd, 196912131998021002 | IV/a 4/1/2011
M.Pd.
17 | Drs. Priyono, M.Pd.I 196404102000031001 | IV/a 4/1/2010
18 | Agustinayanti, S.Pd 196808142005012003 | 1V/a 10/1/2017
19 | Mustain, S.Ag, M.Pd.1 196805172005011002 | I1i/d 4/1/2014
20 | Ninik Sukaryani, S.Pd 197108312005012002 | I1i/d 4/1/2014
21 | Rokhanna Khomsyatun, S.Pd | 197804132005012005 | I11/d 10/1/2015
22 | Nur Kawan, S.Pd 197402102005011004 | I1i/d 4/1/2012
23 | Ceci Manikamerawati S.Psi 197903262005012004 | I11/d 10/1/2017




24 | Siti Khotijah, S.Pd 197607042005012007 | I1i/d 4/1/2014
25 | Sugihartawan, S.Pd 198011282005011004 | I1i/d 4/1/2018
26 | Achmad Najih, M.Si 197606012005011004 | I1i/d 4/1/2014
27 | Ike Yusrini, S.Pd, M.Pd.I 197802072005012004 | I1i/d 4/1/2014
28 | Nur Hamidah, S.Pd 198002102005012005 | Ii/d 4/1/2014
29 | Dra. Kiswati 196512312007012233 | Ill/c 10/1/2017
30 | M. Kholiq, S.Ag, M.Pd.I 196302122006041005 | Ill/c 10/1/2017
31 | Nurul Kholifah, S.Ag 197012282007012026 | Ill/c 10/1/2017
32 | Dra. Hj. Pipik Nurtavi‘ah 196801022007012042 | Ill/c 10/1/2017
33 | Drs. Yasin, S.Pd, M.Pd.I 196604192007101003 | Ill/c 10/1/2017
34 | M. Ikhwan, ST 197607272007101002 | II/b 4/1/2011
35 | Indah Puji Rahayu, SE, S.Pd | 197609092007102002 | Ili/b 4/1/2016
36 | Erma Yuliati Ulfa, S.Pd 197307122007102002 | Ill/c 10/1/2017
37 | Sunawan, S.Pd 197604012009011007 | HI/b 10/1/2017
38 | Ainul Hidayati, S.Pd 198201062009012009 | I1I/b 10/1/2017
39 | A. Riezal, S.Pd 198805272011011005 | Ill/a 5/1/2012
40 | Luthfi Fathurrahman, S.Pd 198108292014111001 | ll/a 7/1/2017
41 | Drs. Daryanta 196406181998031001 | IV/a 10/1/2007
42 | Abdul Aziz, S.Pd 198706082011011007 | II/b 1/3/2019
43 | Puspandini Dyah Ayu Arini, 199310192019032022 | Ill/a 1/3/2019
S.Pd.l
44 | Yessy Vita Oktaviana, S.Si 199210302019032020 | Ill/a 1/3/2019
45 | Eiji Yoshikawa, S.Pd 198408062019031007 | Ill/a 1/3/2019
46 | Ady Hendriyono, S.Pd 198509272019031007 | lll/a 1/3/2019
47 | Tutus Prasetyo Wiratama, 199511112019031007 | Ill/a 1/3/2019
S.Pd
48 | Ardhana Reswari, S.Sej 199610052019032006 | Ill/a 1/3/2019




49

Nuris Hisan Nuzula, S.Pd

199303112019032015

Il/a

1/3/2019

50

Laili Mawardi, S.Pd

199505172019032015

I/a

1/3/2019

o1

Maksum Bukhori, SE

196509181989031002

Ii/d

4/1/2010

52

Arif Kusman, S.Pd

198609112014121002

Il/a

3/1/2017

53

Abdul Gopur, S.HI

196609132006041001

Il/a

4/1/2018

54

Yuanasari Amanda

197709052014122003

Il/a

3/1/2017

55

Moh. Impron, S.Pd

197503022014121003

Il/a

3/1/2017

56

Mudhori, M.Pd

57

Fitria Kusumawardani, S.Pd

58

Dra. Thea Widiartari AQ

59

Shofi Nur Aslami, S.Pd

60

Khoirul Huda, S.Pd

61

Dian Nuraini Muhabibah, S.Si

62

Eko Syahrizal Ismanto, S.Pd

63

Albar Jazir, S.Pd

64

Siti Ning Mahmudah, S.Pd.1

65

Rina Mas'udah. S.Psi

66

Siti Inayatul Zuraida, S.Pd

67

Irma Faradhiba, S.Pd.I

68

Alfi Nur Rochmatin, S.Si

69

Apriana Harianti, S.Pd

70

Edi Suyono, S.Pd

71

Fitrul Desi Khoirunnisa', S.Or

72

Joko Santoso, S.Pd

73

Hemmy Qurrotul Ainy, S.Pd

74

Khusnul Khotimah, S.Pd




75

Muhammad Syarifudin, S.Pd.I

76

Hanindita Indira Suluh P, S.Pd

77

Ratna Handayani, S.Pd

78

Novi Lusiana, SS, M.Pd

79

Imam Mutagim

80

Kusairi

81

Yanto, S.Com

82

Imam Mahrus, MA

83

M. Khoirul Sholeh, S.Pd

84

Mohammad Hasim As'ari

85

Edi Purwanto

86

Diah Aftika Firdaus

87

Nila Gede Eka Lusiana
Amd.Kep

88

Siska Dwi Indrawati

89

Ahmad Shidgon Sakti Abadi,
S.Pd

90

Syafi'l Nugroho

91

Lutfi Aditya Firmansyah, S.Pd

92

Nur Umi Rufaida

93

Azimatun Ni'mah, S.I.Kom

94

Mufiza Elvin, A.Md

95

M. Taufik Naufal

96

Agus Suprapto

97

M. Imam Mufaizin

KETERANGAN:

1.

Tenaga Pendidik Tetap = 50




Tenaga Pendidik Tidak Tetap = 26
Tenaga Kependidikan Tetap =5
Tenaga Kependidikan Tidak Tetap = 16

Bojonegoro, 11 Juli 2020
Kepala Madrasah

M. Saifuddin Yulianto, S.Ag. M.Pd.l

NIP.197107221997031002
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JADWAL EKSTRAK KURIKUREL MAN 1 BOJONEGORO

JENIS WAKTU
NO EKSTRA KURIKULER PELAKSANAAN R Eoon
A Pengembangan diri di bidang Kecakapan Hidup
Setiap Hari Jumat =
! PRAMURA Jam : 15.00 WIB Wajib
PMR (Palang Merah Setiap hari Kamis -
2 Remaja) Jam : 15.00 WIB Pilihan
B Pengembangan diri Bimbingan Al-Qur'an
1 TAHFIDZ JUZ 30 Setiap Hari Senin WAIIB
2 TAHFIDZJUZ 1 & 2 (2 x 1 minggu) (Tapi harus
3 QIROAT Jam : 07.00-07.40 memilih) salah
4 BTQ WIB satu, melihat
) Setiap Selasa Jam 14:30 - .
5 Bahasa Arab 15:30 WIB Pilihan
C Pengembangan diri Kelompok Sains dan Teknologi
. ; Setiap hari Rabu -
1 [KIR (karya [lmiah Remaja) Tam - 15.00 WIB Pilihan
D Pengembangan diri Kelompok Seni dan Olah Raga
1 Seni Budaya : Thong-Tong Setiap hari Sabtu
Seni Tar1 Jam : 15.00 WIB
i Setiap hari Sabtu
2 Drum Band-Korsik Jam - 15.00 WIB
Futsall
3 ]_:S,,Z};:l;]zﬁia Setiap hari Senin Fillian
i Jam : 15.00 WIB
Tenis Meja
Basket
. Setiap hari Selasa
4 Pencak Silat Tam - 15.00 WIB
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INSTRUMEN WAWANCARA

Manajemen Pendampingan Lomba Bahasa Arab di MAN 1 Bojonegoro

10.

11.

12.

—Jawa Timur

Dari manakah informasi yang didapatkan oleh pihak sekolah dalam
mendapatkan info perlombaan?

Bagaimana perencanaan pendampingan lomba bahasa Arab di MAN 1
Bojonegoro?

Bagaimana penentuan pemilihan delegasi untuk mengikuti atau
berpartisipasi dalam lomba? Dan apa saja jenis lomba yang biasa diikuti
oleh MAN 1 Bojonegoro?

Sejauh ini, perlombaan dalam tingkat apa saja yang pernah diikuti?
Apakah ada bimbingan khusus bagi yang akan menikuti perlombaan?
Bagaimana penentuan strategi dalam pratisipasi perlombaan? Serta
bagaimana menentukan target di dalam perlombaan?

Bagaimana bentuk pengorganisasian kegiatan pendampingan lomba
bahasa Arab di MAN 1 Bojonegoro?

Siapakah yang berperan untuk menyusun materi dan jadwal latihan untuk
siswa/siswi yang mengikuti kegiatan pendampingan lomba bahasa Arab?
Bagaimana pelaksanaan pendampingan Lomba Bahasa Arab di MAN 1
Bojonegoro?

Bagaimana evaluasi kegiatan pendampingan Lomba Bahasa Arab di
MAN 1 Bojonegoro?

Bagaimana tahapan di dalam proses evaluasi tentang kegiatan dalam
pendampingan lomba?

Apakah ada laporan khusus baik secara lisan maupun tulisan di dalam

kegiatan pendampingan lomba serta kegiatan perlombaan?
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